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PENDAHULUAN

ABSTRAK
Sampah anorganik menjadi isu permasalahan lingkungan dalam
skala global, nasional, maupun regional. Seharusnya,

pengelolaan sampah anorganik bisa menjadi potensi ekonomi
berdasarkan kegiatan bank sampah dan daur ulang. Program
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan
memperkuat  pengetahuan, partisipasi, dan  kapasitas
kelembagaan masyarakat melalui pembentukan bank sampah
berbasis komunitas di Dukuh Bladon, Desa Pepe, Kecamatan
Ngawen, Kabupaten Klaten. Program ini dilaksanakan pada
bulan Juli 2026 dengan menggunakan pendekatan partisipatif
dan pemberdayaan masyarakat yang melibatkan anggota
organisasi kepemudaan serta anggota PKK. Pelaksanaannya
terdiri dari empat tahapan yang dimulai dari observasi awal,
sosialisasi dan pelatihan, pembentukan bank sampah, serta
pendampingan berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa program ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta
mengenai pemilahan sampah, identifikasi sampah anorganik
bernilai ekonomi, mekanisme operasional bank sampah, serta
manfaat lingkungan dan ekonomi dari pengelolaan sampah yang
bisa didaur ulang. Program ini juga berhasil membentuk fasilitas
bank sampah awal yang dikelola secara kolaboratif oleh
masyarakat setempat. Meskipun dampak ekonominya belum
diukur secara kuantitatif, sistem yang sudah dijalankan dalam
pengelolaan bank sampah memunculkan potensi ekonomi
berkelanjutan. Maka, kegiatan yang dilakukan menjadi landasan
kelembagaan awal untuk mengintegrasikan pengelolaan sampah
masyarakat dengan pengembangan ekonomi sirkular.

Kondisi global menyoroti tantangan lingkungan dan sosial ekonomi seiring pesatnya
pertumbuhan konsumsi dan urbanisasi yang menghasilkan sampah secara signifikan. Penggunaan
barang-barang anorganik membuat limbah sulit untuk terurai. Dibutuhkan waktu lama untuk
mengurai sampah anorganik seperti plastik, kertas, logam, kaca, dan bahan lainnya. Hasil kajian
internasional yang dilakukan oleh Dey et al., (2024) menyatakan dibutuhkan waktu sekitar 100
tahun agar kantong plastik bisa terurai secara efektif. Temuan tersebut juga menyoroti sampah di
perkotaan dan pedesaan memiliki kesamaan, yaitu berkontribusi terhadap kerusakan lingkungan
dan memperparah masalah perubahan iklim. Hal ini terjadi akibat persoalan pengelolaan limbah
dan penimbunan sampah di lahan terbuka serta melakukan pembakaran sampah anorganik yang
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melepaskan karbon dioksida dan dioksin ke atmosfer. Namun, pada saat yang sama, sampah
anorganik memiliki nilai ekonomi apabila mampu dimanfaatkan. Rajurkar (2023) memperjelas
bahwa pengolahan limbah anorganik secara tepat menghasilkan sumber daya yang berharga.

Sampah anorganik merupakan tantangan penting yang perlu diatasi berkaitan dengan
kondisi lingkungan. Di Indonesia, terdapat sampah plastik sebesar 19,41 persen dari komposisi
sampah perkotaan, 14,54 persen berupa sampah kertas, dan 4,90 persen sampah tekstil (Zhen et
al., 2019). Sampah-sampah anorganik ini sering kali dibuang ke tempat pembuangan akhir,
padahal berpotensi memiliki nilai ekonomi apabila mampu diolah secara tepat. Sumber nilai
ekonomi yang dihasilkan dari sampah anorganik tergantung pada material sampah tersebut serta
proses pengolahan dan peruntukan hasil olahannya. Nilai ekonomi juga bergantung pada
pemilahan di tingkat rumah tangga, sistem pengumpulan, kapasitas penyortiran, keterhubungan
pasar, serta mekanisme kelembagaan yang mampu menghubungkan masyarakat dengan rantai
nilai daur ulang. Oleh karena itu, peningkatan pengelolaan sampah tidak hanya memerlukan
solusi teknologi, tetapi juga lembaga berbasis masyarakat yang dapat memfasilitasi pengumpulan
dan peningkatan nilai material daur ulang secara sistematis. Temuan Rachman et al., (2021)
mempertegas bahwa pengolahan sampah anorganik di pedesaan bisa menumbuhkan nilai
ekonomis.

Data nasional yang dilaporkan melalui Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional
(SIPSN) menunjukkan bahwa dari 317 kabupaten dan kota yang melapor, dihasilkan sekitar 34,21
juta ton sampah pada tahun 2024. Hanya 59,74 persen yang tercatat telah dikelola, sementara
sekitar 40,26 persen sisanya belum dikelola (Rizkiana et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan
bahwa persoalan sampah di Indonesia yang belum teratasi hingga lebih dari 40 persen merupakan
tantangan besar. Hal ini menimbulkan kesenjangan yang signifikan dalam sistem pengelolaan
sampah saat ini antara jumlah sampah yang dihasilkan dan efektivitas pengangkutan serta
pengolahannya. Masalah ini sangat relevan terkait sampah anorganik, di mana sampah yang bisa
didaur ulang tersebut sering kali tercampur dengan sampah organik atau dibuang melalui praktik
yang tidak terkendali sehingga menurunkan nilai ekonomisnya. Pemerintah Indonesia melalui
pendekatan sampah plastik dan pengelolaan sampah berbasis sumber semakin menegaskan
perlunya memperkuat upaya pengurangan serta pemulihan sampah di tingkat masyarakat
(Phelana et al., 2024).

Di Provinsi Jawa Tengah, permasalahan pengelolaan sampah juga terjadi secara signifikan.
Humas Pemerintah Provinsi Jawa Tengah (2025) melaporkan bahwa pada tahun 2024 timbulan
sampah di Jawa Tengah mencapai 6,33 juta ton. Sebanyak 41,11 persen atau 2,60 juta ton di
antaranya merupakan sampah yang telah terkelola, sedangkan sisanya sebesar 58,8 persen atau
3,73 juta ton belum terkelola secara optimal. Kondisi ini menggambarkan bahwa pengelolaan
sampah masih berpotensi untuk dioptimalkan, terutama dalam mengatur sampah anorganik agar
memberikan nilai tambah ekonomi daripada menimbulkan permasalahan lingkungan.
Pengelolaan sampah dimulai dari memilah, menyimpan, dan mendaur ulang dengan sistem yang
mendukung. Tanpa mekanisme pemilahan dan pengumpulan yang efektif di sumbernya, material
anorganik yang dapat didaur ulang kemungkinan besar akan tetap tercampur dengan sampah
residu dan pada akhirnya diolah melalui praktik yang belum ramah lingkungan.

Situasi serupa juga tampak di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Pemerintah daerah telah
menetapkan pemilahan sampah di tingkat rumah tangga dan bank sampah berbasis masyarakat
sebagai komponen penting dalam strategi pengelolaan sampah. Melalui gerakan "Klaten Zero
Waste 2026", Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Klaten mendorong pemilahan sampah dari
sumbernya, pemanfaatan sampah organik, serta penyetoran sampah anorganik melalui bank
sampah (DLH Klaten, 2026). Program ini menargetkan pembentukan setidaknya satu Unit Bank
Sampah di setiap Rukun Warga (RW) dan satu bank sampah induk di setiap kecamatan. Hal ini
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menunjukkan bahwa bank sampah dipandang sebagai mekanisme kelembagaan yang penting
untuk mengurangi volume sampah yang masuk ke tempat pemrosesan akhir sekaligus
memberikan potensi manfaat ekonomi bagi masyarakat. Kendati demikian, adanya arah kebijakan
di tingkat kabupaten belum tentu berarti infrastruktur dan praktik bank sampah di tingkat
masyarakat sudah terbentuk secara merata di seluruh desa dan dusun.

Kesenjangan ini sangat relevan dengan kondisi di Dukuh Bladon, Desa Pepe, Kecamatan
Ngawen, Kabupaten Klaten. Observasi awal yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat
menemukan bahwa wilayah tersebut belum memiliki sistem pengelolaan sampah berbasis
masyarakat yang terintegrasi ataupun bank sampah yang mapan untuk mengumpulkan dan
mengelola sampah rumah tangga anorganik secara sistematis. Sampah rumah tangga umumnya
masih bercampur antara material organik dan anorganik, sementara sebagian warga masih
membakar sampah atau membuangnya di lokasi yang tidak semestinya. Ketiadaan mekanisme
pengumpulan yang terorganisasi membatasi kemampuan warga untuk memilah material yang
dapat didaur ulang dan mengubahnya menjadi nilai ekonomi. Akibatnya, sampah anorganik yang
berpotensi masuk ke dalam rantai daur ulang sebagian besar masih diperlakukan sebagai limbah
biasa alih-alih sebagai sumber daya masyarakat. Temuan Frazer-Williams & Sankoh (2024)
mempertegas bahwa sampah anorganik yang dibuang sembarangan akan berdampak buruk
terhadap kondisi lingkungan.

Pembentukan dan penguatan bank sampah berbasis masyarakat merupakan intervensi yang
relevan karena mampu menghubungkan pengelolaan lingkungan dengan penciptaan nilai
ekonomi. Bank sampah menyediakan mekanisme kelembagaan yang memungkinkan rumah
tangga untuk memilah bahan yang dapat didaur ulang, melakukan pengumpulan secara sistematis,
mencatat setoran, serta menukarkannya dengan nilai uang atau manfaat lain yang telah disepakati.
Berbagai kegiatan berbasis masyarakat sebelumnya telah menunjukkan bahwa bank sampah dapat
meningkatkan praktik pemilahan sampah, mengurangi volume sampah ke tempat pembuangan
akhir, menambah pendapatan rumah tangga, serta memperkuat praktik ekonomi sirkular. Hasil
kajian yang dilakukan Zahra & Shohibuddin (2025) meyakinkan bahwa bank sampah mendorong
masyarakat untuk memilah sampah sehingga memiliki dampak keuangan berkelanjutan. Dalam
cakupan yang lebih luas, bank sampah berfungsi sebagai infrastruktur pemulihan material di
tingkat masyarakat yang mengubah sampah dari sekadar masalah pembuangan menjadi sumber
daya ekonomi sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular.

Akan tetapi, pembentukan bank sampah tidak semudah proses perencanaannya.
Permasalahan di Dukuh Bladon bukan sekadar ketiadaan bank sampah secara fisik, melainkan
ketiadaan mekanisme terintegrasi yang menghubungkan kesadaran masyarakat, pemilahan dari
sumber, pengumpulan, penyortiran, pengelolaan kelembagaan, hingga penilaian nilai ekonomi
sampah anorganik. Mendirikan bank sampah tanpa memperkuat komponen-komponen tersebut
dapat berujung pada rendahnya partisipasi dan terbatasnya keberlanjutan operasional. Oleh
karena itu, kegiatan ini perlu menekankan pada peningkatan kapasitas masyarakat seiring dengan
pembentukan kelembagaan. Masyarakat perlu memahami perbedaan antara sampah yang bisa
didaur ulang dan sampah residu, mengenali nilai ekonomi material anorganik, memahami
mekanisme operasional bank sampah, serta berpartisipasi dalam pengelolaan secara kolektif.

Berdasarkan kondisi yang terjadi di Desa Pepe, terutama Dukuh Bladon, program
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat pengelolaan sampah berbasis
masyarakat melalui pengembangan bank sampah yang berfokus pada peningkatan nilai guna
sampah anorganik. Secara khusus, program ini berupaya untuk: (1) Meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran masyarakat mengenai pemilahan sampah dari sumbernya serta pengelolaan
sampah anorganik secara berkelanjutan; (2) Mengembangkan kemampuan praktis warga dalam
mengidentifikasi, memilah, dan mengumpulkan material daur ulang yang bernilai ekonomi; dan
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(3) Membentuk atau memperkuat bank sampah berbasis masyarakat sebagai mekanisme
kelembagaan untuk mengubah sampah anorganik menjadi nilai ekonomi.

Melalui kegiatan ini, pengelolaan sampah di tingkat masyarakat diharapkan dapat
berkontribusi secara bersamaan terhadap perbaikan lingkungan, penciptaan nilai ekonomi, dan
pengembangan praktik ekonomi sirkular.

Kesesuaian program pengabdian ini terletak pada upaya menjembatani kesenjangan antara
kebijakan pengelolaan sampah dan pelaksanaannya di tingkat akar rumput. Sampah anorganik
dipandang sebagai sumber daya yang dapat digali potensinya, bukan sekadar sumber
permasalahan lingkungan. Gagasan ini sejalan dengan agenda pemerintah daerah "Klaten Zero
Waste 2026" yang menekankan pemilahan sampah dan perluasan bank sampah berbasis
masyarakat. Dengan demikian, program ini diharapkan dapat menjadi model yang relevan secara
lokal dan dapat diadaptasi oleh komunitas perdesaan lain dengan kendala pengelolaan sampah
yang serupa.

METODE
Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui kegiatan sosialisasi pengadaan
bank sampah yang dilaksanakan di Dukuh Bladon, Kelurahan Pepe, Kecamatan Ngawen,
Kabupaten Klaten pada bulan Juli 2026. Adapun mitra utama program pengabdian kepada
masyarakat ini adalah karang taruna dan anggota PKK Dukuh Bladon. Kelompok ini dipilih
karena perannya sebagai pengelola utama rumah tangga dan produsen sampah. Pendekatan yang
dipilih dalam menjalankan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dan pemberdayaan
masyarakat, di mana masyarakat tidak hanya menjadi objek penerima manfaat tetapi juga subjek
yang terlibat aktif dalam seluruh kegiatan. Kegiatan ini dilaksanakan melalui empat tahapan
metode pelaksanaan yang meliputi:
1. Observasi
Observasi awal dilakukan untuk menemukan permasalahan yang dihadapi oleh mitra
pengabdian. Tim pelaksana berkoordinasi dengan pemerintah desa dan tokoh masyarakat
untuk menggali informasi permasalahan secara faktual. Observasi awal yang benar akan
memberikan informasi yang menjadi strategi tepat sasaran bagi permasalahan mitra (Kusuma
etal., 2023).
2. Sosialisasi dan Pelatihan
Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat melakukan sosialisasi dan pelatihan
berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra. Pemilihan materi sosialisasi dan pelatihan
merujuk pada permasalahan sampah yang terjadi di tingkat RW. Metode pelatihan pengelolaan
sampah terbukti lebih mudah diterima oleh masyarakat pedesaan dan mampu menjalankan
program pengolahan sampah (Herzanita et al., 2025).
3. Pembuatan Bank Sampah
Pengadaan bank sampah dilakukan dengan membangun sistem yang perlu disiapkan. Tim
pelaksana pengabdian kepada masyarakat bersama warga merancang dan membangun tempat
penampungan sampah anorganik yang dikelola oleh bank sampah. Pembuatan bank sampah
bertujuan mengurai permasalahan sampah dan memberikan dampak ekonomi. Hal ini sejalan
dengan Miftahorrozi et al., (2022) yang menyatakan pendapat serupa dan sesuai dengan
prinsip Magasid al-Shari‘ah.
4. Pendampingan Bank Sampah
Program yang dijalankan oleh mitra akan berjalan optimal ketika dilakukan pendampingan.
Sebagai pihak yang menjalankan program, tim pengabdian kepada masyarakat tidak hanya
mendirikan bank sampah tetapi juga melakukan pendampingan agar program tersebut berjalan
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optimal. Pendampingan program pengabdian masyarakat juga ditujukan untuk mengevaluasi
program serta menyelesaikan permasalahan yang timbul secara tepat (Nurohman et al., 2026).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada bulan Juli tahun 2026 dengan
melibatkan mitra yang terdiri dari anggota karang taruna dan ibu-ibu anggota PKK. Kegiatan
yang berlangsung dihadiri oleh 53 peserta yang berasal dari Dukuh Bladon, Desa Pepe,
Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten. Peserta yang diundang menunjukkan antusiasme tinggi
untuk mendapatkan pengetahuan pengelolaan sampah anorganik yang berdampak terhadap
lingkungan. Pengetahuan ini diberikan untuk memberikan cara pengolahan sampah anorganik
secara tepat. Adapun penyampaian materi yang diberikan berupa konsep dan fungsi bank sampah.
Pelaksana kegiatan menjelaskan bahwa bank sampah bukan sekadar tempat penampungan
sementara limbah, melainkan sebuah lembaga berbasis masyarakat yang mengelola kegiatan
pengelolaan sampah. Kegiatan pengelolaan sampah anorganik tersebut terdiri dari pengumpulan,
pemilahan, pencatatan, dan penjualan material yang bisa didaur ulang. Konsep bank sampah ini
dipaparkan sebagai pendekatan yang memadukan pengelolaan lingkungan dengan pemberdayaan
ekonomi masyarakat.
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Gambar 1. Sosialisasi dan Pelatihan Bank Sampah

Materi kedua yang diberikan membahas cara pemilahan sampah dari sumbernya. Peserta
diberi informasi mengenai pentingnya memisahkan sampah anorganik dari jenis sampah rumah
tangga lainnya sebelum dibuang atau dikumpulkan. Materi ini menyoroti bahwa pemilahan yang
tepat akan meningkatkan kualitas material daur ulang serta mempermudah proses pengumpulan
dan penjualannya melalui bank sampah. Materi ketiga membahas jenis-jenis sampah anorganik
yang memiliki nilai ekonomi. Diskusi tersebut memperkenalkan berbagai material yang umum
dikumpulkan, seperti botol plastik bekas, kertas, kardus, logam, kaca, dan bahan daur ulang
lainnya. Peserta juga diajak untuk memahami bahwa nilai ekonomi sampah bergantung pada
jenis, tingkat kebersihan, kondisi fisik, serta permintaan pasar. Materi keempat menjelaskan
mekanisme operasional dasar bank sampah. Proses yang dilakukan mencakup pemilahan sampah
daur ulang di tingkat rumah tangga, penyerahan material ke bank sampah, penimbangan dan
pencatatan material yang disetorkan, penentuan nilai ekonomi, penyimpanan material sesuai
jenisnya, serta penyaluran material tersebut kepada pengepul atau pihak pengelola daur ulang.
Penjelasan ini bertujuan memberikan pemahaman praktis kepada peserta mengenai cara kerja
bank sampah sebagai layanan berbasis masyarakat.
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Materi kelima menyoroti manfaat ekonomi dan lingkungan dari bank sampah. Para peserta
diberi informasi bahwa menjual sampah yang dapat didaur ulang dapat memberikan nilai ekonomi
tambahan bagi rumah tangga atau kelompok masyarakat, sekaligus mengurangi volume sampah
yang perlu dibuang. Oleh karena itu, bank sampah diperkenalkan sebagai mekanisme untuk
mengubah sampah dari beban lingkungan menjadi sumber daya yang bernilai ekonomi. Kegiatan
ini juga membahas peran dan tanggung jawab anggota masyarakat dalam menjaga keberlanjutan
bank sampah. Peserta didorong untuk berkontribusi dengan cara memilah sampah secara
konsisten serta menyetorkan material yang dapat didaur ulang. Dalam penyusunan organisasional,
karang taruna diposisikan sebagai calon pengelola operasional, sementara anggota PKK dan
rumah tangga didorong untuk menjadi pemasok aktif material daur ulang yang telah dipilah. Sesi
diskusi dan tanya jawab lebih lanjut menunjukkan minat peserta terhadap aspek praktis
pelaksanaan bank sampah. Interaksi yang terjadi selama proses pelatihan menunjukkan bahwa
penyampaian informasi tersebut mengarah pada pengembangan kesadaran praktis mengenai
bagaimana anggota masyarakat dapat berpartisipasi dalam sistem bank sampah.

ARt AN, 4N s‘f xkg&.. L
Gambar 2. Pembuatan Tempat Sampah Anorganik

Tujuan utama dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ialah terbentuknya bank
sampah berbasis masyarakat di Dukuh Bladon yang sebelumnya belum pernah dilaksanakan
dalam bentuk nyata dan terorganisasi. Bank sampah ini didirikan melalui kerja sama antara tim
pelaksana pengabdian kepada masyarakat, karang taruna, anggota PKK, dan warga setempat.
Fasilitas ini dibangun menggunakan besi tulangan, kawat las, dan jaring kawat galvanis untuk
membentuk struktur serta kompartemen penyimpanan bagi sampah anorganik. Bank sampah
berfungsi sebagai fasilitas pengumpulan sementara bagi sampah anorganik yang telah dipilah
sebelum dibawa ke tempat pengolahan sampah. Pada tahap awal, botol plastik bekas menjadi
salah satu komoditas utama yang dikumpulkan. Anggota karang taruna memiliki tugas awal
dalam pengelolaan sampah anorganik sebelum dilakukan pemrosesan ke tahap berikutnya.
Pendirian fasilitas bank sampah merupakan langkah awal menuju pengembangan sistem
pengelolaan sampah anorganik berbasis masyarakat di Dukuh Bladon. Meskipun sistem ini masih
berada pada tahap awal, masyarakat kini memiliki fasilitas fisik sekaligus mekanisme dasar untuk
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mengalihkan sampah anorganik dari sekadar pembuangan menuju pengumpulan dan pemanfaatan

/w
SIBIOPORI. "
AAN BANK S|

yang bernilai ekonomi.

Gambar 3. Pendampmgan Bank Sampah

Pendirian bank sampah menciptakan peluang bagi masyarakat untuk menghasilkan nilai
ekonomi dari sampah anorganik yang sebelumnya diabaikan dan menjadi masalah lingkungan.
Sampah yang sudah dipilah dan dikumpulkan bisa disalurkan kepada pengepul sesuai dengan
jenis dan kondisinya. Dengan demikian, material seperti botol plastik, kertas, logam, dan sampah
anorganik lainnya tidak lagi dipandang sekadar sebagai sampah, melainkan sebagai bahan yang
memiliki potensi nilai pasar. Pada tahap awal ini, dampak ekonomi program tersebut belum
diukur secara kuantitatif dalam hal peningkatan pendapatan rumah tangga. Kendati demikian,
terbentuknya mekanisme pengumpulan, pencatatan, dan penjualan sampah menunjukkan
munculnya potensi sumber pendapatan tambahan bagi masyarakat, sekaligus mengurangi jumlah
sampah yang masuk ke lingkungan. Pencapaian ini menjadi landasan awal untuk
mengembangkan bank sampah sebagai instrumen tingkat komunitas dalam mendorong ekonomi
sirkular.

Pembahasan

Hasil kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa penguatan bank
sampah di Dukuh Bladon tidak hanya mencakup penyediaan infrastruktur fisik, tetapi juga
pengembangan sistem pengelolaan sampah berbasis sumber. Peserta yang berjumlah 53 orang
secara aktif mengikuti sesi diskusi, yang menunjukkan respons positif masyarakat terhadap
perlunya pendekatan terorganisasi dalam pengelolaan sampah anorganik. Temuan ini
menegaskan pentingnya pendekatan partisipatif dalam pengelolaan sampah berbasis masyarakat,
mengingat keberlanjutan bank sampah sangat bergantung pada kesediaan warga untuk secara
konsisten memilah dan menyetorkan sampah yang dapat didaur ulang. Hasil ini secara konsisten
mendukung kajian terbaru yang sebelumnya dilakukan oleh Zahra & Shohibuddin (2025), Afnan
et al., (2025), dan Handini et al., (2025) bahwa keberlanjutan pengelolaan sampah yang
melibatkan masyarakat sangat bergantung pada partisipasi masyarakat itu sendiri.

Dalam sudut pandang pemberdayaan masyarakat, karang taruna dan anggota PKK
memegang peran strategis sebagai penggerak lokal dalam praktik pengelolaan sampah.
Penugasan peran pengelolaan awal kepada organisasi kepemudaan menyediakan struktur
kelembagaan dasar yang memungkinkan pengaturan kegiatan pengumpulan, pencatatan, dan
penyaluran sampah. Oleh karena itu, hasil pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat
ini melampaui sekadar kegiatan sosialisasi; kegiatan ini juga membentuk pengelolaan awal yang
dapat diperkuat melalui pendampingan berkelanjutan dan peningkatan kapasitas. Studi yang
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dilakukan oleh Montesdeoca-Calderén et al., (2024) memberikan temuan tentang pentingnya
pendampingan setelah pelatihan untuk menciptakan keberlanjutan pengelolaan sampah. Hasil
kajian yang dilakukan di Indonesia juga memberikan hasil serupa, di mana Hidayati et al., (2025)
menyatakan pentingnya pelatihan yang diberikan kepada pengelola sampah dengan
memperhatikan kompetensi peserta serta faktor kesiapan psikologis peserta. Anggota karang
taruna dan anggota PKK merupakan sumber daya yang kompeten untuk mengelola bank sampah
setelah pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini.

Pendirian bank sampah di Dukuh Bladon merupakan penerapan prinsip ekonomi sirkular
di tingkat masyarakat. Kondisi sebelumnya menunjukkan bahwa masyarakat sering Kali
membuang sampah anorganik secara langsung sebagai limbah tanpa nilai ekonomi. Sebaliknya,
bank sampah menciptakan mekanisme untuk mempertahankan nilai material anorganik melalui
pemilahan, pengumpulan, dan penyaluran kembali kepada pihak-pihak yang dapat menggunakan
ulang atau mengolah material tersebut. Pengolahan material tersebut menjadikan sampah
anorganik memiliki nilai tambah secara ekonomi. Hal ini membutuhkan kejelian dalam melihat
peluang guna mendapatkan potensi nilai ekonomi yang meningkat. Karang taruna yang
beranggotakan kaum muda dianggap lebih memahami potensi dan peluang yang dapat
dioptimalkan untuk meningkatkan nilai material setelah pemilahan sampah. Hal ini sejalan
dengan studi yang dikembangkan oleh Weiss et al., (2021) yang menyatakan bahwa peluang dan
potensi ekonomi lebih mudah dipahami oleh kaum muda.

Dalam era modern, terjadi pergeseran perspektif di mana nilai ekonomi sampah tidak hanya
berasal dari penjualannya, tetapi juga dari transformasi sampah menjadi sumber daya yang dapat
kembali masuk ke dalam kegiatan ekonomi. Sebagai contoh, botol plastik yang dikumpulkan oleh
rumah tangga tidak serta-merta menjadi beban lingkungan, melainkan dapat diserahkan kepada
pengepul untuk diperdagangkan atau diolah lebih lanjut. Dengan demikian, bank sampah
berfungsi sebagai perantara yang menghubungkan rumah tangga sebagai sumber material daur
ulang dengan pasar sebagai pengguna material tersebut. Konsep ini telah dijalankan di berbagai
negara maju dan berdampak positif dalam pandangan ekonomi. Temuan ini didukung oleh kajian
Keskin et al., (2024) yang menyatakan bahwa daur ulang sampah memiliki potensi ekonomi untuk
dikembangkan secara berkelanjutan dan berperan penting pada masa mendatang.

Meskipun bank sampah telah berhasil didirikan di Dukuh Bladon, hasilnya juga
menunjukkan bahwa ketersediaan infrastruktur fisik semata tidak secara otomatis menjamin
keberlanjutan program. Bank sampah memerlukan pengelolaan yang konsisten, khususnya dalam
hal pencatatan, penentuan jenis dan kualitas sampah, penyusunan jadwal pengumpulan,
pemeliharaan hubungan dengan pengepul, serta penjagaan partisipasi masyarakat. Oleh karena
itu, pendampingan berkelanjutan sangatlah penting setelah fasilitas tersebut didirikan. Tindakan
awal yang dilakukan dalam program ini berfokus pada material plastik sebagai komoditas utama.
Langkah strategis ini diambil karena material plastik sangat umum dihasilkan oleh rumah tangga
dan memiliki saluran pemasaran yang relatif mapan. Dalam pengembangan selanjutnya, cakupan
material yang dapat didaur ulang dapat diperluas secara bertahap sesuai dengan kapasitas
pengelola dan permintaan pasar. Strategi bertahap ini dapat membantu pengelola menghindari
kendala operasional yang berlebihan sekaligus membangun pengalaman praktis dalam
menjalankan sistem bank sampah. Temuan ini didukung oleh Sunarti et al., (2023) yang
menyatakan pentingnya pengalaman pengelolaan sampah dalam program pemberdayaan
masyarakat agar memberikan hasil yang optimal.

Dalam perspektif ekonomi, bank sampah menciptakan peluang untuk mengubah material
yang sebelumnya dianggap tidak bernilai atau bernilai rendah di tingkat rumah tangga menjadi
sumber pendapatan. Sampah anorganik yang dikumpulkan secara sistematis dapat dijual kepada
pengepul dan hasilnya dicatat sebagai nilai ekonomi. Proses ini memberikan tambahan
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penghasilan sekaligus memperkuat insentif bagi rumah tangga untuk memilah sampah. Akan
tetapi, karena bank sampah di Dukuh Bladon masih berada pada tahap awal, dampak ekonominya
lebih tepat digambarkan sebagai potensi yang sedang berkembang, bukan sebagai peningkatan
pendapatan rumah tangga yang telah terbukti secara kuantitatif. Diperlukan pengukuran lebih
lanjut mengenai volume sampah yang terkumpul, frekuensi transaksi, harga jual, dan pendapatan
yang dihasilkan untuk mengevaluasi dampak ekonomi program ini secara objektif. Pada akhirnya,
kontribusi utama pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini adalah pembentukan
landasan sosial, kelembagaan, and fisik yang diperlukan untuk mengembangkan bank sampah
berbasis masyarakat. Jika mekanisme ini mampu dipertahankan melalui partisipasi aktif
masyarakat dan pendampingan berkelanjutan, bank sampah berpotensi berkembang dari sekadar
fasilitas pengumpulan sampah menjadi sarana pemberdayaan ekonomi serta pendukung ekonomi
sirkular.

KESIMPULAN

Pendirian bank sampah berbasis masyarakat di Dukuh Bladon menunjukkan bahwa sampah
anorganik mampu diubah dari permasalahan lingkungan menjadi sumber daya ekonomi potensial.
Sistem yang dikembangkan dalam pengelolaan bank sampah ini dimulai dari pemilahan sampah
di tingkat sumber hingga pengumpulan secara terorganisir. Program pengabdian kepada
masyarakat ini berhasil memperkuat pemahaman warga mengenai mekanisme bank sampah,
membentuk fasilitas bank sampah awal yang dikelola oleh masyarakat, serta meletakkan dasar
bagi penciptaan nilai ekonomi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa infrastruktur fisik saja
tidaklah cukup; diperlukan partisipasi masyarakat secara berkelanjutan agar sistem bank sampah
tidak hanya beroperasi pada awal pendirian. Meskipun dampak ekonominya belum diukur secara
kuantitatif terhadap pendapatan rumah tangga, landasan kelembagaan dan operasional yang telah
terbentuk memberikan arah bagi pengembangan program di masa depan. Evaluasi lebih lanjut
perlu mencakup pengukuran volume sampah, nilai transaksi, tingkat partisipasi, dan imbal hasil
ekonomi guna menilai kontribusi jangka panjang bank sampah terhadap kesejahteraan masyarakat
serta pengembangan ekonomi sirkular di tingkat lokal.
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